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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG 

Permasalahan penyakit jantung di Indonesia merupakan hal yang serius 

lantaran penyakit ini tergolong penyakit yang sulit untuk dijinakan dan banyak 

menimbulkan kematian, sesuai dengan data riset kesehatan dasar (riskesdas) tahun 

2018, yang menyatakan 15 dari 1000 orang atau sekitar 2.784.064 individu di 

Indonesia menderita penyakit jantung [1]. Dengan jumlah penderita tersebut, untuk 

memaksimalkan pelayanan kesehatan diperlukan alat monitoring jarak jauh pada 

penderita penyakit jantung (kardiovaskular) yang dapat menampilkan informasi 

secara real time, karena sebagian besar kasus serangan jantung tidak disadari 

sehingga penderita tidak menerima pertolongan medis dengan cepat. 

Penelitian ini mengambil topik mengenai proses monitoring yang mencakup 

detak jantung, suhu tubuh dan lokasi penderita penyakit jantung dengan output pada 

aplikasi telegram. Beberapa penelitian sebelumnya adalah rancang bangun alat 

monitoring menggunakan board Arduino yang dikoneksikan dengan sensor detak 

jantung, modem GSM dan GPS, alat ini mempunyai kekuarangan dalam 

mengambil data hanya mengandalkan dari sensor detak jantung yang mempunyai 

oputput bpm (beats per minute), dan metode pemberian informasinya 

menggunakan SMS [2]. Pada penelitian lainnya merangcang sebuah alat 

monitoring serangan berulang pada penderita penyakit jantung menggunakan 

panggilan dan lokasi, alat ini terdiri dari mikrokontroler Arduino Nano, sensor pulse 

heart, sensor suhu tubuh DS18B20, GPS, dan modul GSM, alat ini mengambil data 

denyut jantung melalui jari yang di teruskan ke sensor suhu tubuh, jika terdapat data 

yang tidak normal mengenai denyut nadi dan suhu tubuh tersebut alat akan secara 

otomatis mengaktifkan GPS dan meneruskan informasi melalui SMS kepada 

penanggung jawab penderita [3]. Dengan mobilitas manusia yang beranekaragam, 

alat ini mempunyai kekurangan dalam bentuk desain yang tergolong cukup besar 

80mm x 100 mm x 60 mm untuk dibawa kemana-mana, kurang efisien dalam 

pengambilan datanya yang melalui jari dan masih menggunakan SMS sebagai 

output informasi. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dikembangkan beserta kekurangannya, 

maka dirancanglah alat pemantau penderita penyakit jantung dan lokasi melalui 

media aplikasi Telegram, alat ini terdiri dari NodeMCU D1mini, sensor detak 

jantung MAX30102, dan sensor suhu LM75A, sebagai pengirim data output 

menggunakan WiFi yang sudah terintegrasi dengan NodeMCU D1mini dengan 

mengandalkan hotspot dari pengguna alat. Pengambilan data denyut akan 

diaplikasikan melalui tangan, alat ini berbentuk menyerupai kotak kecil sehingga 

sangat efisien dibawa untuk mobilitas sehari-hari. 

 

1.2. RUMUSAN MASALAH 

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu :  

1) Bagaimana rancang bangun sistem monitoring detak jantung berbasis 

IoT? 

2) Bagaimana kinerja sistem monitoring detak jantung? 

3) Bagaimana parameter Quality of Service (QoS) pada alat monitoring? 

 

1.3. BATASAN MASALAH 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah: 

1) Menggunakan modul NodeMCU D1mini. 

2) Bahasa pemrograman yang digunakan dalam sistem ini adalah Arduino 

IDE. 

3) Sistem informasi meggunakan data jaringan internet. 

4) Menggunakan botfather telegram untuk menampilkan data. 

5) QoS pada penelitian ini yang diukur hanya pada parameter Delay saja. 

 

1.4. TUJUAN 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1) Melakukan rancang bangun system monitoring detak jantung berbasis 

IoT. 

2) Menganalisis kinerja monitoring sensor detak jantung, dan suhu tubuh. 

3) Menganalisis parameter QoS pada alat. 
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1.5. MANFAAT 

Dengan adanya alat ini, memudahkkan seorang yang mengidap penyakit 

jantung atau keluarga yang salah satu anggotanya mempunyai riwayat penyakit 

jantung agar dapat dietahui kondisi jantung, kondisi saturasi oksigen, dan suhu 

tubuh dengan cara monitoring melalui alat tersebut dengan perantara aplikasi 

Telegram. 

 

1.6. SISTEMATIKA PENULISAN 

Penulisan skripsi ini terbagi menjadi 5 bab. Bab 1 berisi tentang latar belakang, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. Bab 2 

membahas tentang kajian pustaka dan dasar teori yang mendukung skripsi ini 

seperti penjelasan Internet of things secara umum, pengertian perangkat perangkat 

yang akan di gunakan. Bab 3 menjelaskan bagaimana perencanaan penelitian ini 

dilakukan, alat yang digunakan, alur penelitian dan sistem kerja dalam penelitian 

ini. Bab 4 membahas tentang perancangan, pengujian, dan analisis alat berdasarkan 

hasil pengujian. Bab 5 membahas tentang kesimpulan dan saran pengembangan 

skripsi untuk kedepannya. 

  


